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ABSTRACT

This research was conducted from September-NoveR0#, in the Hatchery
Fishes Laboratory Faculty of Fisheries and Maricieriee, University of Riau. The aim of
research was to find out the effect of the natim@dl on the growth and survival rate of
tawes larvae Runtius javanicus Blkr). The research method was experimental design
Treatments appliedubifex sp,Artemia sp and kutu ailloina sp andDaphnia sp).

Result indicated that the kind of natural food et#e growth and survival rate of
tawes larvae. Thé&ubifex sp diet provided the best result of growth rafetb g, daily
growth rate 13,8 g, 32.3 mm in length and survied¢ of 66,7%. The water quality
parameters during the research were temperatlBe2%g, pH 6-7, DO 2,35-7,49 ppm,

ammonia 0,33-2,61 mgl/l.
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PENDAHULUAN

Budidaya perikanan merupakan
salah satu sumber devisa Negara yang
cukup besar dan  menjanjikan.
Pemerintah Indonesia telah
melaksanakan pembangunan di bidang
sub sektor perikanan, yaitu dengan
pengembangan budidaya ikan air tawar,
air payau, dan laut. Kondisi perikanan di
Indonesia mengalami penurunan dari
tahun ke tahun (Kurnia, 2006).

Ikan tawes adalah ikan yang telah
lama dibudidayakan karena cocok di
Indonesia yang beiklim tropis. Sehingga
ikan ini dapat dibudidayakan sepanjang
tahun (Cahyono, 2011). Saat ini budi
daya perikanan mengalami kendala
dalam  perkembangannya, terutama

dalam usaha pembenihan ikan
(Priyambodo, 2001). Permasalahan yang
sering dihadapi adalah tingginya tingkat
kematian dari larva ikan. Hal ini
umumnya disebabkan karena kekurangan
makanan pada saat kritis, yaitu pada
masa penggantian dari makanan kuning
telur ke makanan lain. Untuk mengatasi
tingginya kematian ikan pada stadia larva
ini perlu disediakan makanan yang sesuai
dengan bukaan mulut larva (Haris, 1983).

Penelitian tentang pemberian
kombinasi pakan alami pada ikan tawes
(Puntius javanicus Blkr) belum pernah
dilakukan, sehingga belum diketahuinya
kombinasi terbaik pakan alami dalam
meningkatkan  kelulushidupan  dan
pertumbuhan larva ikan TaweBu(tius
javanicus BIkr).



Tujuan dan Manfaat

Penelitian ini bertujuan untuk
dapat mengetahui pertumbuhan dan
kelulushidupan larva ikan Tawes
(Puntius  javanicus BIkr) dengan
pemberian kombinasi berbagai jenis
pakan yang berbeda yaiftubifex sp,
Artemia sp, dan kutu air.

Dengan mengetahui kombinasi
pakan yang terbaik terhadap
pertumbuhan dan kelulushidupan larva
ikan Tawes PRuntius javanicus BIkr)
dapat memberikan informasi bagi pihak
yang membutuhkan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan pada
bulan  September-November 2012
bertempat di Laboratorium Pembenihan
dan Pemuliaan lkan Fakultas Perikanan
dan llmu Kelautan Universitas Riau.

Bahan yang digunakan pada
penelitian ini adalah larva ikan Tawes
(Puntius javanicus Blkr) yang berumur 8
hari, kista Artemia sp, Tubifex sp dan
kutu air.

Adapun alat yang digunakan
adalah  Akuarium  30x30x30 ¢ém
timbangan analitik dengan ketelitian 0,1
mg, kertas indikator universal, DO meter,
thermometer, dan spektrofotometer.

Rancangan Percobaan
Metode yang digunakan dalam
penelitian adalah metode eksperimen.

Rancangan yang digunakan adalah
Rancangan Acak Lengkap (RAL).
Perlakuan yang diterapkan dalam

penelitian ini adalah:

Ts= Pemberian pakan Tubifex sp selama
6 minggu.

As = Pemberian pakan
selama 6 minggu.

Artemia sp

KA = Pemberian pakan kutu air selama
6 minggu.

AiKAs = Pemberian pakan Artemia sp
selama 1 minggu, kutu air selama
5 minggu.

KA,T, = Pemberian pakan kutu air
selama 2 minggu, Tubifex sp
selama 4 minggu.

KA3T; = Pemberian pakan kutu air
selama 3 minggu, Tubifex sp
selama 3 minggu.

Satuan percobaan yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
larva ikan Tawes Runtius javanicus
Blkr) sebanyak 360 ekor, dengan padat
tebar masing-masing wadah adalah 2
ekorl/liter.

Yij = + Ti + €ij
Parameter yang Diukur

1. Pertumbuhan Bobot Mutlak

Rumus yang digunakan untuk
mengukur pertumbuhan bobot mutlak
menurut Effendie (1992) adalah:

Wm =Wt-Wo

Dimana:
Wm = Pertumbuhan bobot mutlak rata-
rata

Bobot rata-rata pada akhir
percobaan (g)

Bobot rata-rata pada awal
percobaan (g)

Wt =

Wo =

2. Laju Pertumbuhan Bobot Harian

Laju pertumbuhan bobot harian
ikan dihitung dengan menggunakan
rumus menurut Zonnevedtial (1991):

o=t &E—leOO%
Wo



Dimana :

a = Laju pertumbuhan bobot harian
(%)

t = Lama penelitian (ha

Wy = Bobot rataata ikan pada aw

__ penelitian (g)

Wt = Bobot ratarata ikan pada akr
penelitian (g)

3. Pertambahan Panjang Mutlal
Pertambhan panjang mutle
ratarata ikan dihitung menurut Effenc
(1992) adalah :
Lm=Lt-Lo
Dimana:
Lm = Pertambahapanjang mutlak ra-
rata (mm)
Panjang ra-rata pada akhir
percobaan (mr
Lo = Panjangraterata pada awal
percobaan (m)

Lt =

4. Kelulushidupan

Jumlah larva yang hidup pa
awal dan akhir penelitan menu
Effendie (1992) dapat hitung dengan
rumus :

SR =Nt x 100%
No

Dimana :
SR = Kelulushidupan (Survival Re
Nt = Jumlah larva yang hidup pada al
penelitian
No = Jumlah larva yang hidup di av
penelitian

HASIL DAN PEMBAHASAN
1.Pertumbuhan Bobot Mutlak Larva
Ikan Tawes Puntiusjavanicus Blkr)
Ratarata pertumbuhan bok
mutlak individu larva ikan tawePuntius
javanicus Blkr) selama penelitian dag
dilihat pada Gambar

0,6 -
——T6
0,5 -
0,4 - —B—A6
S
= 3 KA6
E 0,2 -
5 01 - —>=A1KA5
E 0 | Bl
= Al —H=—KA2T4
= 1 7 14 21 28 35 42
. KA3T3
Hari ke -
Gambar 1. Grafik Rata-rata

Pertumbuhan Bobot Mutlak Larva
Ikan Tawes Puntiusjavanicus Blkr)

Berdasarkan Gambar terlihat
bahwa hari ke -14 pemeliharaan
pertumbuhan bobot mutlak tidak berb
nyata, sedangkan hari ke -28
pemeliharaapertumbuhan bobot mutl
sudah berbeda nyata dan pemeliha
pada hari ke 282 terihat bobot mutlak
berbeda sangat nyata antar perla.
Pertumbuhan bobot mutlak vya
tertinggi terdapat pada pemberTubifex
sp (Ts) sebesar 0.55 (Sedangkan rata-
rata pertumbuhan terendah terd:
perlakuan KA dan perlakuan KsT3
sebesar 0.055 g. Nilai analisis variansi
(ANAVA) vyaitu diperoleh nilal
signifikan kecil dari 0.01 (0.000), mal
hipotesis diterima. Dari uji Newm-
Keuls menunjukkan bahwa perlakugs
dan KATs; mempunyai pertumbuh:
bobot mutlakyang tidak berbedayata,
sedangkan berbeda nyata der
perlakuan A KAs, A;KAs, Namun
mempunyai bobot utlak yang berbeda
sangat nyata terhac KA3Ts.

Tubifek sp lebih baik dari pake
alami yang lainkarena memiliki warn
tubuh yang cerah dan mudah terlil
memiliki bau yang khas sehing
merangsang larva untuk memakani



Tubifex sp juga termasuk pakan hic
dengan pergerakan melan-lambai di
dasar wadah sehingga sesuai del
tingkah laku makaralva yang pada aw
penelitian masih berada di dasar wa
Sifat pakan alami yang bergerak te
tidak begitu aktif mempermudah lar
ikan untuk memangsanya. Hal ini jt
sesuai dengan hasil penelitian Yumray
(2007) bahwa pemberiaiTubifex sp
memberilan pertumbuhan yang bz
dibanding dengan pemberian pa
Artemia sp dan kutu ail

Secara umum, penggun
pakan alami untuk budidaya ik
memiliki keuntungan diantaranya, lel
murah, tidak mudah busuk sehin
dapat mengurangi pencemaran kua
air, lebih mendekati pada kebutut
biologis ikan karena merupakan jd
hidup dan mempunyai kandungan
yang lebih lengkap jika dibandingk
dengan  pakan  buatan. Nan
ketersediaapakan alamTubifex sp dan
kutu air masih tergantung pada konc
alam sehigga dalam wak—-waktu
tertentu sulit diperole PakanTubifex sp
juga mengandung kadar protein Vi
tinggi yaitu 57% yang dapat digunak
untuk pertumbuhan.

Menurut Huet (1971) makan.
yang diberikan pada larva ikan sebaik
pakan alami selain sebagai mber
karbohidrat, lemak, dan protein. Pal
alami juga memiliki asam amino d
mineral yang lengkap pada larva ik
selain itu mudah mencerna dan ti
mencemari lingkungan perairan ¢
media pemeliharaan lan

Asmawi (1986) menyatak
bahwa kecepat pertumbuhan
tergantung pada jumlah makanan y
diberikan, ruang, suhu, dan dalam
suatu perairan. Makanan
dimanfaatkan oleh ikan perta-tama

untuk memelihara tubuh dan mengg
alatalat tubuh yang rusak setelah
digunakan untuk pertumbuh

2Laju Pertumbuhan Bobot Harian
Larva lkan Tawes (Puntius javanicus
Blkr)

Ratarata Laju Pertumbuhe
Harian Larva l|kan Tawes Puntius
javanicus Blkr) dapat dilihat pad
Gambar 2
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Gambar 2. Diagram Rata-rata Laju
Pertumbuhan Harian Larva lkan
Tawes Puntiusjavanicus Blkr)
BerdasarkanGambar 2 terlihat
bahwalaju pertumbuhan harian terting
terdapat pada perlakuang dengan
menghasilkan ra-rata pertumbuhan
harian 13.8 g, selanjutnya diti
perlakuan KAT, yaitu 12.8 g dan
pertumbuhan terendah terdapat
perlakuan KA dan KA3T; yaitu 3.55 g.
Nilai analisis variansinya (ANAVA
diperoleh nilai signifikan lebih kecil de
0.05 (0.018), maka hipotesis diterir
Dari uji NewmanKeuls menunjukkan
bahwa Perlakuan Ks dan KAgT3 tidak
berbeda nyata. Sedangkan perlak
KA dan KAsT3 berbeda nyata terhad
A1KA5 dan A. KAg dan KAsT3 berbeda
sangat nyata terhadap ,T,dan .
Perlakuan s menghasilkan
pertumbuhan harian tertinggi 13., hal




ini  dikarenakan Tubifex sp hidup
berkoloni di dasar wadah dan berge
melambaiambai, hal ini yang membu
larva ikan tertarik untuk melahapnya ¢
tidak membutuhkan energi gerak y:
besar untuk makan sampai keny.
sehingga makanan yang dipert bisa
optimal untuk pertumbuhe

Sedangkan laju pertumbuh
harian yang terendah pada perlak
KA dan KAsT; yaitu 3.55 ( disebabkan
kutu air bergerak aktif dan melayang
perairan maka larva akan terus berg
untuk memperoleh makanan sarn
merasa &nyang. Sehingc
pertumbuhannya tidak optimal kare
energinya hanya dihabiskan un
pergerakan menangkap makanan. He
sesuai dengan yang dinyatakan ¢
Adelina dan Boer (2006) bah
makanan merupakan salah satu fa
yang paling berpengaruh terhp
pertumbuhan. Setiap organisme di da
laju pertumbuhannya akan terhambat
kebutuhan makan tidak terpent
Kekurangan makanan atau energi y
dibutuhkan dapat mengakibatk
berkurangnya  pertumbuhan  kar
energi  pakan  digunakan  uni
memelihara fugsi tubuh dan pergerak
kemudian sisanya untuk pertumbul
Menurut Effendi (1979), pertumbuh
meliputi  pertumbuhan mutlak di
pertumbuhan  relatif.  Pertumbuf
mutlak yaitu pertumbuhan panjang &
bobot dalam periode waktu tertel

dihubungkan dengan njang atau bobot

yang dicapai pada waktu terter
Pertumbuhan individu akan terj
apabila ada kelebihan energi asam ar
(protein) yang berasal dari pakan set
digunakan  oleh  tubuh  seba
metabolisme dasar, pergerakan
mengganti setel yang rak.

3.Pertambahan Panjang  Mutlak
Larva Ikan Tawes (Puntius javanicus
Blkr)
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Gambar 3: Ratarata Pertambahan
Panjang Mutlak Larva lkan Tawes
(Puntiusjavanicus Blkr)

Berdasarkan Gambar 3rlihat
bahwa pada hari -14 pemeliharaan
pertumbuhan panjang mutlak tic
berbeda nyata, sedangkan hari k-28
pemeliharaan sudah berbeda nyata
pemeliharaan pada hari ke-42 nampak
berbeda sangat nyata dengan perla
pakan yang berbeda. Berdaan
analisis variansinya (ANAVA) nile
signifikan lebih kecil dari 0.01 (0.00:
maka hipotesis diterima. Hasil uji lan
NewmanKeuls menunjukkan bahv
perlakuan KAT, tidak berbeda nya
terhadap §, KA;3T3 tidak berbeda nyata
terhadap KA Sedangkan pakuan
KA3T3 dan KA berbeda nyata terhad
A1KAs dan A. Namun KAsTs dan KAg
berbeda sangat nyata terhadap,T,4
dan Te.

Pertambahan panjang tertin
terdapat pada perlakuats sebesar 32.3
mm diikuti perlakuan KT, sebesar
28.3 mm, hal ini dikarenakeTubifex sp
memiliki kadar protein yang lengk
yaitu 57% protein, 13,30% lemak, 2,0
serat kasar dan 3,60% bahan
(Aryani,1996) yang memungkinki
untuk pertumbuhan tulang dan |
Tubifex sp terletak di dasar weh



sehingga memudahkan larva un
memangsanya.

Ratarata pertambahan panja
terendah pada perlakuan 3T3 diikuti
KAs masingmasing 6.6 mm dan 7
mm, hal ini dikarenakan pakan kutu
aktif bergerak sehingga energi yang
hanya digunakan untuk jgerakan larva
mendapatkan  makanan bukan ur
pertumbuhan sehingga pertumbuhan
tidak optimal dan larva mengala
kekurangan nutrisi. Hal ini sesuai den
penelitian yang dilakuk: oleh Nugroho
(2010) bahwa pertamhan panjang
mutlak ratarata larva Black tetra
tertinggi pada P (pakan Tubifex sp)
sebesar 13.3 mm dan terendah tere
terdapat pada WP (pakan Moina sp)
sebesar 10 mm.

4Tingkat Kelulushidupan larva lkan
Tawes Puntiusjavanicus Blkr)

Kelulushidupan larva ikan taw
selama penelitian tara 1.67-66.7%.
Persentase kelulushidupan larva i
tawes Puntius javanicus Blkr) dapat
dilihat pada Gambar

5
E 0 T T T T T T T 1
= 1 7 14 21 28 35 42
Hari ke-
Gambar 4 : Kelulushidupan larva

Ikan Tawes Puntius javanicus Blkr)
Setiap Pengukuran

Berdasarkan Cmbar 4 dapat
dilihat bahwa hari 4/ rata-rata tingkat
kelulushidupan sangat rbeda nyata
danpemberian pakan kutu ai
mortalitasnydergolong tinggi

Berdasarkan analisis varial
(ANAVA) diperoleh nilai signifikar
lebih kecil dari 0.01 (0.008) hal i
menunjukkan ada pengaruh pembe
pakan alami berbeda terhadap tinc
kelulushidupan larva ikan tawes, Hasil
lanjut  NewmarKeuls menunjukka
bahwa perlakuan Kg tidak berbeda
nyata terhadap KAz Namun KA dan
KA3T3 berbeda nyata terhadap T4,
AKAs dan A. Sedangkan perlaku
KAg dan KAgT3 berbeda sangat nye
terhadap dangl’

Tingginya kelulushidupan pa
perlakuan yang diberi pakéTubifex sp
dikarenakan Tubifex sp mempunyai
tubuh yang lunak dan panjan-2,4 cm
sehingga bisa diberikan dengan «
dicacah terlebih dahulu agar ukuran
sesuai dengan bukaan mulut larva, he
dilakukan selama 2 minggArtemia sp
mempunyai ukuran yang sangat k
yaitu 2030 mikron sesuai dengan buk
mulut larva. Selaintu Artemia sp juga
disukai dan dapat memberikan asu
gizi yang menunjang Kkelulushidup
larva sehingga larva menjadi sehat.
ini sesuai dengan pernyataan Suk
dan Yurisman (2005) bahvArtemia sp
merupakan salah satu makanan a
yang digemari olelarva ikan air tawe

Perlakuan yang diberi pakan ki
air mengalami mortalitas yang san
tinggi mencapai 100% pada minc
pertama. Hal ini ikarenakan ukuran
pakan yang tidak sesuai dengan bul
mulut larva.Pada minggu pertama pak
yang cocok untki diberikan pada larv
ikan tawes adalahTubifex sp yang
dicacah danArtemia sp. Seperti yang
dinyatakan Sukendi, (2004) keberhas
pemeliharaan larva masih mempur
kendala karena tingginya ang
mortalitas untuk meningkatki
kelulushidupan larva daj dilakukan



dengan memberikan makanan yang baik
dan tepat waktu. Dan juga pada

umumnya disebabkan oleh penanganan
yang kurang tepat pada saat

penimbangan dan pengukuran, dimana
larva ikan tawes melompat-lompat pada
ketinggian tertentu karena pada dasarnya
ikan tawes aktif bergerak.

Adapun  Faktor yang dapat
mempengaruhi tinggi rendahnya
kelulushidupan suatu organisme

mencakup faktor biotik antara lain
kompetitor, kepadatan, populasi, umur
dan kemampuan organism beradaptasi
dengan lingkungan. Sedangkan faktor
abiotik seperti suhu, oksigen terlarut, pH
dan kandungan amoniak (Effendi, 1997).

5.Tingkah Laku Ikan

Sebagian besar spesies ikan
untuk mendapatkan makanannya dibantu
oleh organ penglihatan. Mata berperan
untuk memantau jenis makanan yang
akan dimakan sehingga ikan dapat
memilih jenis makanan yang akan
dimakan serta memilih ukuran jenis
makanan yang sesuai dengan ukuran
bukaan mulut. Selain itu ada juga ikan

untuk mencari dan memakan
makanannya  menggunakan  indera
penciuman.

Rangsangan yang mendorong
ikan untuk makan ada 2 jenis yaitu 1.
Faktor yang mempengaruhi motivasi
memakan yang datang dari dalam tubuh
yaitu meliputi: musim, lama penyinaran,
intensitas cahaya, waktu, rasa makanan,
dan suhu. 2. Rangsangan dari makanan
yang akan dimakan meliputi : rasa,
selera, penglihatan, sistem linea lateralis,
gerakan mangsa, bentuk makanan, warna
makanan dan aroma dari makanan.

Dari hasil pengamatan selama
penelitian, larva ikan tawes merupakan
ikan yang suka makan makanan yang

berada di dasar maupun di pertengahan
perairan namun larva ikan tawes lebih
dominan berada di dasar perairan dan
sifat  makannya individu.  Mulut
berukuran kecil terletak di ujung depan
kepala sedikit ke bawah dengan
moncongnya menonjol ke depan
(terminal) sehingga ikan lebih mudah
menangkap makanan yang berada di
bawah atau sejajar dengannya.

Kualitas Air

Kisaran suhu air 24,5 — 29 dan
pH berkisar antara 6-7. Sedangkan untuk
oksigen terlarut (DO) pada awal
penelitian berkisar 2,8-5,60 ppm dan
pada akhir penelitian berkisar antara
2,35-7,49 ppm.Untuk kadar amoniak di
awal penelitian adalah 0,87 mg/l dan
pada akhir penelitian berkisar antara
0,33-2,61 mg/l.

Dari hasil pengukuran parameter
kualitas air tiap perlakuan menunjukkan
bahwa parameter kualitas air masih
berada pada kisaran angka yang
mendukung kehidupan dan pertumbuhan
larva ikan.

Kesimpulan

Dari penelitian dapat diambil
kesimpulan bahwa ada pengaruh
pemberian pakan alami yang berbeda
terhadap pertumbuhan dan
kelulushidupan larva ikan taweRufitius
javanicus BIkr).

Pertumbuhan tertinggi terdapat
pada perlakuangIbobot mutlak sebesar
0.5475 g, laju pertumbuhan bobot harian
sebesar 13.8 g, panjang mutlak sebesar
32.3 mm dan kelulushidupan sebesar
66.7%.

Saran
Disarankan untuk pemberian
pakan larva tawes umur 3-8 h#itemia



sp atau Tubifex sp yang masih dicacah
selama 2 minggu, selanjutnyabifex sp
utuh.
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